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DETERMINAN KEBIJAKAN DIVIDEN PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2017-2019

Abstrak

Kebijakan dividen adalah pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah laba
yang diperoleh perusahaan untuk dibagikan/dibayarkan pada pemegang saham
sebagai dividen dan beberapa banyak yang harus ditanam kembali (laba ditahan)
sebagai pembiayaan investasi di masa dating. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari bukti empiris Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan,
Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Perusahaan (Studi Empiris pada
Perusahaan sub sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2019). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Data penelitian yang
digunakan berupa data sekunder, yaitu laporan keuangan dan catatan atas laporan
keuangan perusahaan sub sektor keuangan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. Pengumpulan data tersebut dilakukan
dengan cara mengunduh dari website www.idx.co.id. Metode pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang diajukan peneliti,
sampel yang diperoleh sebanyak 78 perusahaan. Analisis data dan pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik
dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen sedangkan
Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kebijakan Dividen.

Kata Kunci: Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ukuran
Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Dividen.

Abstract

Dividend policy is a decision making in determining the amount of profit the
company receives to be distributed / paid to shareholders as dividends and some
of which must be reinvested (retained earnings) as investment financing in the
future. This study aims to find empirical evidence of the Effect of Profitability,
Liquidity, Ownership Structure, Company Size, and Company Growth (Empirical
Studies on financial sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
2017-2019). This research uses quantitative research methods. The population
used in this study is the financial sub-sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2017-2019. The research data used is in the form of secondary
data, namely financial reports and notes on the financial statements of financial
sub-sector companies that have been listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2017-2019. The data collection is done by downloading from the
website www.idx.co.id. The sampling method used was purposive sampling.
Based on the criteria proposed by the researcher, the samples obtained were 78
companies. Data analysis and hypothesis testing were carried out using descriptive
statistics, classical assumption tests and multiple linear regression. The results


http://www.idx.co.id/

showed that company growth had a significant effect on dividend policy, while
profitability, liquidity, ownership structure and company size had no significant
effect on dividend policy.

Keywords: Effect of Profitability, Liquidity, Ownership Structure, Company
Size, Company Growth, Dividend Policy

1. PENDAHULUAN

Salah satu topik yang sering diperdebatkan dan tetap menjadi isu yang menonjol
dalam teori keuangan adalah kebijakan dividen. Para peneliti sebelumnya telah
memberikan kontribusi pemikiran secara teoritis dan bukti empiris tentang faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Meskipun demikian, isu
kebijakan dividen belum terpecahkan. Yusra et al., ( 2018) menuliskan bahwa
semakin keras kita melihat gambaran tentang dividen maka semakin nyata hal itu
terlihat seperti suatu teka-teki yang tidak beraturan dan tidak sesuai.

Kebijakan dividen menjadi perhatian banyak pihak seperti pemegang
saham, kreditor, maupun pihak eksternal lain yang memiliki kepentingan dari
informasi yang dikeluarkan perusahaan. Melalui kebijakan ini perusahaan
memberikan sebagian dari keuntungan bersih kepada pemegang saham secara
tunai  Nuringsih (2005). Keputusan ini merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan kesejahteraan pemegang saham, khususnya pemegang saham yang
berinvestasi dalam jangka panjang dan bukan pemegang saham yang berorientasi
pada capital gain. Berkaitan dengan tujuan tersebut, perusahaan berusaha
meningkatkan pembayaran dividen dari tahun ke tahun agar kesejahteraan
pemegang saham juga mengalami peningkatan.

Husnan (1998) menyatakan bahwa, Profitabilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan
modal saham tertentu. Dapat disimpulkan bahwa rasio Profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan, juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen pada suatu perusahaan.

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan melunasi seluruh
kewajiban jangka pendeknya dan mendanai operasional usaha Empiris et al.,
(2010). Hanya perusahaan yang memiliki likuiditas baik yang akan membagikan

labanya kepada pemegang saham dalam bentuk tunai. Sebaliknya, pihak



manajemen perusahaan akan menggunakan potensi likuiditas yang ada untuk
melunasi kewajiban jangka pendek atau mendanai operasi perusahaannya.

Struktur kepemilikan (ownership structure) adalah struktur kepemilikan
saham, vyaitu perbandingan jumlah saham yang dimiliki oleh orang dalam
(insiders) dengan jumlah saham yang dimiliki oleh investor. Atau dengan kata
lain struktur kepemilikan saham adalah proporsi kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajemen dalam kepemilikan saham perusahaan. Dalam
menjalankan kegiatannya, suatu perusahaan diwakili oleh direksi (agents) yang
ditunjuk oleh pemegang saham (principals) Sugiarto (2009).

Definisi ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari
besarnya nilai ekuitas, nilai penjualan, atau nilai aktiva. Semakin besar total
aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar, semakin besar pula ukuran perusahaan
itu.Semakin besar aktiva, semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak
penjualan, semakin banyak perputaran uang, dan semakin besar kapitalisasi pasar,
semakin besar pula dikenal oleh masyarakat Sudarmadji (2007).

Penelitian ini menggabungkan penelitian sebelumnya yaitu Setiawati dan
Yesisca (2016), Pramana dan Sukartha (2015), Simanjuntak dan Kiswanto (2015),
Bansaleng et al., (2014), Prawira et al., (2014), Trijayanti dan Suprihhadi (2019).
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, peneliti ini dilakukan pada perusahaan
sub sektor keuangan yang memiliki periode 3 (tiga) tahun yaitu 2017-2019.
Penelitian ini akan meneliti lima variabel independen vyaitu: profitabilitas,
likuiditas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris pengaruh
profitabilitas, likuiditas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan dan

pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen

2. METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sub sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2017-2019. Metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan
sampel dengan menentukan Kriteria-kriteria tertentu Sugiyono (2010). Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
keuangan 2017-2019. Data-data tersebut diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia



(www.idx.co.id) tahun 2017-2019. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uiji
asumsi klasik dan uji hipotesis analisis regresi linier berganda dengan uji F, uji t,

dan koefisien determinasi yang diolah menggunakan SPSS versi 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profitabilitas sebagai Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa profitabilitas mempunyai thiwng Sebesar -
0,962 lebih kecil dari tgpe Sebesar 1,9934 dan tingkat signifikansi profitabilitas
sebesar 0,339 dinyatakan lebih besar dari nilai signifikansi alpha 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas yang diproksikan dengan retunt on equity (ROE) tidak berpengaruh
signifikan artinya tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kebijakan dividen
karena tidak memenuhi Kkriteria yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Sari
dan Budiasih (2016), serta Sakir dan Fadli (2014). Namun penelitian ini tidak
didukung oleh Yudiana dan Yadnyana, (2016), serta Hand Prastya dan Jalil
(2020).

3.2 Likuiditas sebagai Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa likuiditas mempunyai thiwung Sebesar 0,287
lebih Kkecil dari tygpe Sebesar 1,9934 dan tingkat signifikansi likuiditas sebesar
0,775 dinyatakan lebih besar dari nilai signifikansi alpha 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa likuiditas yang
diproksikan dengan cash ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan artinya tidak
dapat digunakan untuk mendeteksi kebijakan dividen karena tidak memenubhi
kriteria yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
Noviana (2012), serta Sandy dan Asyik (2013). Namun penelitian ini tidak
didukung oleh Diantini dan Badjra, (2016), serta Hand Prastya dan Jalil (2020).
3.3 Struktur Kepemilikan sebagai Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan

Dividen
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa struktur kepemilikan mempunyai thitung
sebesar -0,695 lebih kecil dari tye Sebesar 1,9934 dan tingkat signifikansi struktur
kepemilikan sebesar 0,489 dinyatakan lebih besar dari nilai signifikansi alpha


http://www.idx.co.id/

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
struktur kepemilikan yang diproksikan dengan kepemilikan institusional (KI)
tidak berpengaruh signifikan artinya tidak dapat digunakan untuk mendeteksi
kebijakan dividen karena tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
Bansaleng et al. (2014), serta Ratih (2010). Namun penelitian ini tidak didukung
oleh Gautama dan Haryati (2014), serta Nugraheni dan Mertha (2019).

3.4 Ukuran Perusahaan sebagai Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan

Dividen

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa ukuran perusahaan mempunyai thitung
sebesar -0,420 lebih kecil dari tipe Sebesar 1,9934 dan tingkat signifikansi ukuran
perusahaan sebesar 0,676 dinyatakan lebih besar dari nilai signifikansi alpha 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan yang diproksikan dengan size tidak berpengaruh signifikan
artinya tidak dapat digunakan untuk mendeteksi kebijakan dividen karena tidak
memenuhi Kriteria yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
Mahesti et al. (2013), serta Lopolusi (2013). Namun penelitian ini tidak didukung
oleh Prawira et al. (2014), serta Setiawati dan Yesisca (2016).

3.5 Pertumbuhan Perusahaan sebagai Faktor yang Mempengaruhi

Kebijakan Dividen

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa pertumbuhan perusahaan mempunyai
thitung Sebesar -3,366 lebih besar dari twne Sebesar 1,9934 dan tingkat signifikansi
pertumbuhan perusahaan sebesar 0,001 dinyatakan lebih kecil dari nilai
signifikansi alpha 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima dan dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan yang diproksikan dengan growth
berpengaruh signifikan artinya dapat digunakan untuk mendeteksi kebijakan
dividen karena memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh
Setiawati dan Yesisca (2016), serta Diantini dan Badjra (2016). Namun penelitian
ini tidak didukung oleh Novita et al. (2016), serta Indahningrum dan Handayani
(2009).



4.

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti empiris apakah profitabilitas,

likuiditas, struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan

merupakan determinan kebijakan dividen pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Berikut ini adalah

kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian yang dijelaskan

dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Profitabilitas mempunyai nilai signifikan 0,339 lebih besar dari alpha 0,05,
dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas bukan merupakan determinan
kebijakan dividen, sehingga H1 ditolak.

Likuiditas mempunyai nilai signifikan 0,775 lebih besar dari alpha 0,05,
dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas bukan merupakan determinan
kebijakan dividen, sehingga H2 ditolak.

Struktur kepemilikan mempunyai nilai signifikan 0,489 lebih besar dari alpha
0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel struktur kepemilikan bukan
merupakan determinan kebijakan dividen, sehingga H3 ditolak.

Ukuran perusahaan mempunyai nilai signifikan 0,676 lebih besar dari alpha
0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan bukan merupakan
determinan kebijakan dividen, sehingga H4 ditolak.

Pertumbuhan perusahaan mempunyai nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari
alpha 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan

merupakan determinan kebijakan dividen, sehingga H5 diterima.

4.2. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang melekat pada penelitian ini, maka saran dari

penelitian ini adalah:

1)

2)

Bagi calon investor atau pemilik modal selalu memperhatikan laporan
keuangan perusahaan terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan
perusahaan karena hal tersebut dapat memperkirakan tingkat pengembalian
daripada investasi yang sudah dilakukan.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti sebaiknya dapat mengembangkan dalam
menggunakan dan memilih variabel-variabel yang diteliti menggunakan lebih

banyak indicator.



3) Untuk penelitian selanjutnya, peneliti sebaiknya dapat menggunakan dan
memilih jumlah sampel yang lebih banyak baik dari jumlah perusahaan

maupun periode dari sampel yang digunakan dalam penelitian.
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